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Abstract. The Hospital Management Information System (HMIS) is an integrated information system that plays an
important role in improving the effectiveness and efficiency of hospital administrative services. The implementation
of HMIS is expected to accelerate administrative processes, improve data accuracy, and reduce recording errors.
However, several challenges remain, including system disruptions that may delay administrative services. The
urgency of this study is based on the increasing number of patient visits at Raden Mattaher Regional General
Hospital, Jambi City, which reaches approximately 100 patients per day. This condition requires the hospital to
provide fast, accurate, and efficient administrative services through the optimal utilization of HMIS. This study
aimed to determine the effect of HMIS implementation on the efficiency of patient administrative services at Raden
Mattaher Regional General Hospital, Jambi City. A quantitative method with an explanatory research design was
employed. The study population consisted of 104 administrative staff members who directly used HMIS, while 50
respondents were selected using purposive sampling. Data were collected through questionnaires and analyzed
using univariate and bivariate analyses with the Chi-Square test. The results showed that the implementation of
HMIS was predominantly categorized as good (74%), while the efficiency of administrative services was also
categorized as very good (88%). However, the bivariate analysis indicated that there was no significant effect of
HMIS implementation on the efficiency of patient administrative services (p-value = 0.709 > 0.05). It can be
concluded that the efficiency of administrative services is influenced not only by the implementation of HMIS but
also by other factors, including human resource competence, network quality, facilities and infrastructure,
workload, and compliance with standard operating procedures.
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Abstrak. Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) merupakan sistem informasi terintegrasi yang
berperan dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan administrasi di rumah sakit. Penerapan SIMRS
diharapkan mampu mempercepat proses administrasi, meningkatkan akurasi data, serta mengurangi kesalahan
pencatatan. Namun, dalam pelaksanaannya masih ditemukan berbagai kendala, seperti gangguan sistem yang dapat
memperlambat pelayanan administrasi. Urgensi penelitian ini didasarkan pada meningkatnya jumlah kunjungan
pasien di RSUD Raden Mattaher Provinsi Jambi sekitar 100 pasien per hari sehingga rumah sakit dituntut
memberikan pelayanan administrasi yang cepat, tepat, dan efisien melalui pemanfaatan SIMRS. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan SIMRS terhadap efisiensi pelayanan administrasi pasien di RSUD
Raden Mattaher Provinsi Jambi. Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan desain explanatory research.
Populasi penelitian adalah seluruh petugas administrasi yang menggunakan SIMRS sebanyak 104 orang, dengan
sampel sebanyak 50 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan
menggunakan kuesioner, kemudian dianalisis secara univariat dan bivariat menggunakan uji Chi-Square. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan SIMRS sebagian besar berada pada kategori baik (74%), sedangkan
efisiensi pelayanan administrasi juga berada pada kategori sangat baik (88%). Namun, hasil analisis bivariat
menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan SIMRS terhadap efisiensi pelayanan
administrasi pasien (p-value = 0,709 > 0,05). Disimpulkan bahwa efisiensi pelayanan administrasi tidak hanya
dipengaruhi oleh penerapan SIMRS, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti kompetensi sumber daya
manusia, kualitas jaringan, sarana dan prasarana, beban kerja, serta kepatuhan terhadap standar operasional prosedur.

Kata Kunci : Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS)), efisiensi pelayanan administrasi, rumah sakit


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230121380956732
https://journal.larpainstitute.com/index.php/jkti
mailto:stefanifani890@gmail.com

Pengaruh Penerapan Simrs Terhadap Efisiensi Pelayanan Administrasi Pasien Di Rumah Sakit Umum Daerah Raden
Mattaher Provinsi Jambi

1. LATAR BELAKANG

Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) adalah suatu sistem teknologi
informasi yang dibuat untuk mempermudah manajemen data, layanan, dan administrasi rumah
sakit secara terintegrasi. SIMRS mencakup berbagai modul, seperti pendaftaran pasien, rekam
medis digital, layanan farmasi, penjadwalan, serta laporan manajemen. Dengan adanya
sistem 1ini, diharapkan proses administrasi yang sebelumnya dilakukan secara manual dapat
dilakukan dengan lebih cepat dan akurat. Penerapan SIMRS merupakan bagian dari
usaha transformasi digital yang bertujuan meningkatkan efisiensi layanan kesehatan dan kualitas
layanan publik di fasilitas kesehatan, terutama di rumah sakit. Perkembangan di bidang
teknologi informasi mengharuskan rumah sakit untuk beradaptasi sehingga layanan yang
diberikan tidak hanya efisien, tetapi juga responsif terhadap kebutuhan pasien yang semakin
beragam ( Nurwito, B. S. 2024).

Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) secara global merupakan sistem
informasi yang terintegrasi, diciptakan untuk mengelola seluruh aktivitas pelayanan di rumah
sakit baik yang bersifat administratif maupun klinis. SIMRS menggabungkan berbagai
komponen seperti pendaftaran pasien, pengelolaan rekam medis elektronik, penjadwalan
layanan, sistem farmasi, laboratorium, radiologi, dan pengelolaan keuangan termasuk penagihan
serta klaim. Secara umum, SIMRS menawarkan sejumlah keuntungan yang telah dibuktikan
melalui banyak studi internasional. Pertama, SIMRS membantu meningkatkan efisiensi
operasional rumah sakit, karena otomatisasi berbagai proses seperti pendaftaran, penjadwalan,
penginputan rekam medis, hingga pengolahan  penagihan dapat memperpendek waktu tunggu
dan mempercepat alur pelayanan. Kedua, SIMRS meningkatkan akurasi serta ketersediaan data
klinis dengan adanya rekam medis elektronik, sehingga tenaga kesehatan dapat dengan cepat dan
tepat mengakses riwayat pasien untuk mendukung pengambilan keputusan medis. Ketiga, sistem
ini terbukti meningkatkan mutu pelayanan dan keselamatan pasien dengan mengurangi
kemungkinan kesalahan pencatatan, pemeriksaan yang terduplikasi, serta memberikan dukungan
terhadap sistem peringatan (Azizah, 2025).

Pemerintah Indonesia telah menetapkan kewajiban bagi rumah sakit untuk menerapkan
SIMRS melalui Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 82 Tahun 2013 mengenai Sistem Informasi
Manajemen Rumah Sakit. Meskipun demikian, data dari Kementerian Kesehatan menunjukkan
bahwa penggunaan SIMRS di Indonesia belum sepenuhnya efektif. Banyak rumah sakit yang
telah mengadopsi SIMRS, tetapi tidak semua memanfaatkan fitur yang ada dengan optimal,
terutama dalam hal mempercepat administrasi pasien. Situasi ini menandakan adanya kebutuhan

untuk evaluasi yang lebih mendalam terkait pengaruh SIMRS pada proses administrasi di
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masing-masing daerah (Flora et al., 2025).

Penerapan Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) di berbagai kota besar di
Indonesia telah tumbuh dengan cepat dalam sepuluh tahun terakhir. Pertumbuhan ini didorong
oleh perbaikan kualitas layanan, meningkatnya jumlah pasien yang berkunjung, serta kebijakan
pemerintah yang mendukung digitalisasi dalam sektor kesehatan. Kota-kota besar seperti Jakarta,
Surabaya, Bandung, Medan, Makassar, dan Denpasar biasanya menjadi pelopor dalam penerapan
SIMRS karena memiliki infrastruktur yang lebih baik, banyaknya rumah sakit besar, serta
kebutuhan operasional yang lebih rumit (R. K. Putri et al., 2022).

Sejumlah kota besar mulai menggunakan SIMRS dengan fitur yang lebih lengkap, seperti
sistem pendaftaran online dan antrian elektronik, rekam medis elektronik (RME), integrasi
penagihan dan klaim BPJS, manajemen farmasi secara otomatis, dasbor manajemen waktu nyata,
serta integrasi laboratorium dan radiologi. Rumabh sakit di kota-kota besar ini juga sering menjadi
tempat untuk proyek pemerintah, sehingga modul SIMRS berkembang lebih pesat dibandingkan
dengan kota-kota kecil. Selain itu, kota besar biasanya memiliki jumlah pasien harian yang
tinggi, banyak rumah sakit rujukan, dan menerima pasien dari luar area yang datang untuk
mendapatkan layanan spesialis (Anggraeni et al., 2024).

Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) memberikan pengaruh positif serta
manfaat besar bagi layanan kesehatan, utamanya dalam urusan administrasi pasien. SIMRS dapat
meningkatkan produktivitas kerja dan mempercepat langkah pendaftaran, pengecekan data,
pengelolaan rekam medis, dan juga layanan tambahan. Di samping itu, SIMRS mengurangi
kesalahan yang dilakukan oleh manusia dengan memastikan data disimpan lebih akurat,
konsisten, dan dalam format elektronik, sehingga risiko kesalahan penulisan atau kehilangan
dokumen bisa diminimalkan. Dari segi manfaat, SIMRS menyediakan akses informasi secara
langsung, mempercepat proses pengambilan keputusan dalam bidang medis, serta membantu
kelancaran proses penagihan dan klaim BPJS. Selain itu, keamanan data menjadi lebih terjamin
berkat adanya kontrol akses, sistem cadangan, dan enkripsi (Zahafirah et al., 2024)

Kota-kota besar di Indonesia, seperti Jakarta, Surabaya, Bandung, dan Medan menerapkan
Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) sebagai pusat layanan kesehatan nasional
dengan perkembangan yang paling mutakhir. Ini terlihat dari integrasi catatan medis elektronik
dan stabilitas klaim BPJS yang lebih baik. Selain itu, SIMRS modular juga telah digunakan di
banyak RSUD dan rumah sakit swasta, dilengkapi dengan pendaftaran elektronik serta integrasi
BPJS. Namun, di beberapa kota seperti Semarang, yang berfungsi sebagai pusat pelayanan publik
di jawa tengah, mulai memeperluas penggunaan SIMRS terutama untuk pendaftaran dan rekam

medis. Di Makassar, sebagai pusat rujukan antarpulau, SIMRS diterapkan untuk mengelola
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peningkatan jumlah pasien dan menjamin sistem mmpu menangani lalu lintas yang tinggi (
Yunus et., al 2023)

Rumah Sakit Umum Daerah Raden Mattaher Jambi, sebagai pusat rujukan di provinsi,
telah mengimplementasikan SIMRS dalam layanan sehari-hari. Jumlah pegawai administrasi
yang berhubungan dengan keuangan berjumlah 104 diantaranya bagian admisi rekam medik,
subbag rekam medik, Rekam medik (admgraha), Inst.Bank darah (adm), Rang Kayo Hitam
(RKH), Ruang bedah, penyakit dalam, ruang anak, kebidanan, Ruang gentala Arasy (Ruang
rawat inap kelas 2), THT/Mata/ Paru, Kelas jantung, Unit stroke, ruang teratai, Instalasi Gawat
Darurat (IGD), Graha Utama, Ruang makalam, ICU, ICU Intermediate jantung, PICU,
Hemodialysa, bedah sentral, Inst. OK Emergency, Chatlab, Rawat jalan (Bedah), Rawat jalan
(gigi& mulut), Rawat jalan (Poli TB),Rawat Jalan (poli jantung), Inst. Bank darah, Inst. Ptologi
anatomi, Inst patologi klinik, Labor mini IGD, Inst. Radiologi, Inst. Farmasi, Inst. CSSD ( Rumah
Sakit Umum Daerah Raden Mattaher Provinsi Jambi).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Isprasetia dan A. E. , Nurmalasari (2025)
berfokus pada SIMRS untuk meningkatkan kinerja dan efisiensi layanan, namun sebagian besar
studi hanya menilai aspek kualitas sistem atau kepuasan pengguna. Masih sedikit penelitian yang
secara khusus mengevaluasi dampak SIMRS terhadap cepatnya proses administrasi pasien,
terutama dengan pendekatan kuantitatif yang mengukur waktu pemrosesan secara nyata.
Keunikan dari penelitian ini terletak pada pengukuran langsung indikator waktu administrasi
pasien serta analisis hubungan antara penerapan SIMRS dan kecepatan pelayanan administratif
di rumah sakit tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh Studi Diaz (2025) mengenai penerapan SIMRS
menunjukkan adanya hubungan antara penerapan Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit
(SIMRS) dengan efisiensi layanan. Dalam studi ini, dijelaskan bahwa semakin baik pelaksanaan
SIMRS dalam hal kemudahan penggunaan, akurasi data, dan kecepatan akses informasi, maka
semakin efisien pula pelayanan yang diberikan kepada pasien. Temuan penelitian ini
mengindikasikan bahwa pemanfaatan SIMRS dapat merampingkan proses administrasi dan
mempercepat pengolahan data pasien, sehingga memberikan dampak positif pada penilaian
pasien dan staf kesehatan terkait ketepatan waktu pelayanan.

Administrasi pasien sangat penting dilakukan karena merupakan dasar utama yang
menjamin kelancaran seluruh proses pelayanan di rumah sakit dilakukan dengan tertib, tepat, dan
efisien. Melalui sistem administrasi yang baik, identitas serta informasi pasien tersimpan
dengan akurat, layanan yang dibutuhkan bisa diberikan sesuai kebutuhan, dan proses verifikasi

asuransi serta BPJS dilaksanakan tanpa ada kesalahan. Administrasi yang terorganisir juga dapat

2043 VOLUME 4, NO. 4 SEPTEMBER 2026



Pengaruh Penerapan Simrs Terhadap Efisiensi Pelayanan Administrasi Pasien Di Rumah Sakit Umum Daerah Raden
Mattaher Provinsi Jambi

menghindari kesalahan manusia seperti data ganda, kesalahan dalam rujukan, atau masalah
dalam penagihan, sehingga turut meningkatkan keselamatan pasien, mempermudah pengambilan
keputusan medis, mencegah keterlambatan dalam klaim BPJS, dan pada akhirnya meningkatkan
kepuasan serta kepercayaan pasien terhadap pelayanan rumah sakit (Diaz 2025).

Administrasi pasien bisa diartikan sebagai serangkaian aktivitas yang mencakup
pencatatan, pengelolaan, serta pengaturan informasi dan alur pelayanan pasien di rumah sakit
mulai dari kedatangan hingga saat pasien keluar. Aktivitas ini mencakup pendaftaran, pengecekan
identitas dan asuransi, pengelolaan rekam medis, penjadwalan, proses masuk pasien, proses
penagihan, proses keluar pasien, serta pelaporan yang berkaitan (seperti statistik, klaim, dan
laporan rutin). Administrasi pasien juga berfungsi sebagai jembatan antara aspek klinis (seperti
dokter dan perawat) dan aspek manajerial atau keuangan rumah sakit ( Juliantika et., al 2024).

Berikutnya, manajemen pasien di rumah sakit terdiri dari serangkaian langkah yang
terhubung untuk memastikan semuanya berjalan lancar. Proses ini dimulai dengan pendaftaran
dan registrasi, yang meliputi pengumpulan informasi pribadi, data demografis, kontak, serta data
asuransi atau JKN. Setelah itu, dilakukan verifikasi dan triase administratif yang mencakup
pengecekan keabsahan BPJS atau asuransi lainnya dan menentukan jenis layanan seperti rawat
jalan, rawat inap, atau IGD. Terdapat juga proses penagihan, billing, dan pembayaran yang
melibatkan penghitungan biaya layanan dan pengajuan klaim kepada BPJS atau asuransi yang
bersangkutan. Tahap terakhir dalam layanan rumah sakit adalah proses keluar dan tindak lanjut,
seperti penerbitan surat keluar, petunjuk perawatan setelah keluar, dan penagihan akhir (Juliantika
et al., 2024).

Penerapan manajemen yang efektif di rumah sakit dapat dilihat dari ketepatan informasi
pasien melalui proses verifikasi yang teliti, kecepatan serta efisiensi dari alur pelayanan mulai
dari pendaftaran sampai dengan penagihan, dan juga kolaborasi antar unit yang memungkinkan
akses data pasien oleh klinik, apotek, laboratorium, dan radiologi tanpa perlu memasukkan data
secara berulang. Di samping itu, manajemen yang baik juga dicirikan dengan perlindungan
terhadap privasi dan keamanan informasi medis, penerapan prosedur operasional standar yang
jelas beserta pelatihan untuk petugas, serta pelayanan yang fokus pada pengalaman pasien
melalui komunikasi yang terbuka dan responsif (Andi Niartiningsih 2025).

Administrasi yang terorganisir dengan baik memberikan pengaruh besar terhadap kualitas
layanan rumah sakit. Hal ini mencakup mempercepat tahapan pelayanan seperti pendaftaran, cek
BPJS, penanganan antrian, serta proses untuk rawat jalan dan rawat inap, sehingga waktu tunggu
pasien berkurang dan tindakan medis dapat dilaksanakan lebih cepat. Di samping itu,

administrasi yang efisien meningkatkan kerja sama antar unit yang meliputi pendaftaran, poli,
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laboratorium, radiologi, farmasi, dan kasir. Manfaat lain dari hal ini adalah meningkatnya
kepuasan pasien karena layanan yang lebih cepat, informasi yang lebih jelas, antrian yang lebih
teratur, dan biaya yang lebih transparan. Administrasi yang efektif juga mempermudah proses
penagihan dan klaim BPJS, sehingga tidak akan ada keterlambatan atau penolakan klaim (Putri et
al., 2025).

Urgensi dari penelitian ini sangatlah signifikan karena kecepatan dalam administrasi
menjadi salah satu indikator utama kualitas layanan di rumah sakit. Prosedur Operasional Standar
mengenai waktu tunggu di rumah sakit yang dibutuhkan pasien sejak mendaftar sampai
mendaptkan pelayanan dokter adalah < 60 menit. Waktu tunggu yang terlalu lama bisa
menurunkan tingkat kepuasan pasien, mengganggu alur layanan, dan meningkatkan risiko
antrean yang menumpuk di bagian pendaftaran. Dari data yang diperoleh dari Rumah Sakit
Raden Mattaher Provinsi jambi bahwa adanya peningkatan jumlah pasien setiap harinya
berjumlah 100 pasien. Hal ini menunjukkan adanya kenaikan signifikan terhadap jumlah pasien,
sehingga rumah sakit dituntut untuk memberikan layanan yang cepat dan efektif melalui sistem
digital yang telah disediakan oleh RSUD Raden Mattaher. Ini bertujuan untuk meningkatkan
kualitas implementasi SIMRS, memperbaiki proses kerja administratif, dan mendukung
pengambilan keputusan yang berbasis bukti (evidence-based decision making) ( RSUD Raden
Mattaher Provinsi Jambi)

Penelitian Sebelumnya RSUD Raden Mattaher Kota Jambi yang dilakukan oleh Diah Salsa
Billa dan Yuyun Yunengsih (2022) dengan judul “Evaluasi Usability pada Aplikasi SIMRS
Bagian Pendaftaran RSUD Raden Mattaher Jambi” bertujuan untuk meningkatkan Sistem
Informasi Manajemen Rumah Sakit di sektor Pendaftaran (SIMRS) di Rumah Sakit Umum
Daerah Raden Mattaher Provinsi Jambi. Penelitian ini juga mengevaluasi seberapa mudah
penggunaan aplikasi SIMRS bagi staf administrasi, keefektifan dalam mendukung kegiatan, serta
kemampuannya dalam mengurangi kesalahan saat memasukkan data. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa, walaupun SIMRS telah membantu mempercepat proses administrasi,
masih ada beberapa hambatan seperti antarmuka yang tidak cukup intuitif, alur penggunaan yang
belum sepenuhnya jelas, dan perlunya pelatihan tambahan untuk pengguna.

Berdasarkan survei awal yang dilakukan oleh peneliti di Rumah Sakit RSUD Raden
Mattaher Provinsi Jambi, diperoleh gambaran awal mengenai penerapan Sistem Informasi
Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) dan pelayanan administrasi pasien. Survei dilakukan
menggunakan kuesioner kepada 10 orang staff administrasi yang telah menggunakan Sistem
Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS). 4 responden menyatakan bahwa penggunaan

Sistem informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) memudahkan pencarian data pasien dan
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alur pelayanan menjadi lebih tertata dan sistematis. Namun 6 responden menyatakan bahwa
ketika Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) mengalami gangguan, pelayanan
administrasi menjadi terhambat dan memakan waktu lebih lama. Oleh karena itu, diperlukan
upaya perbaikan melalui peningkatan, kualitas sistem, penyediaan pelatihan bagi petugas.
Keterkaitan studi ini dengan penelitian sebelumnya yang berjudul “Dampak Penerapan
SIMRS Terhadap Efisiensi Layanan Administrasi Pasien Di RSUD Raden Mattaher” sangat kuat,
karena menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi SIMRS tidak hanya ditentukan oleh
keberadaan sistem, tetapi juga oleh kualitas pengalaman penggunaannya oleh staff. Efisiensi
dalam administrasi pasien sangat dipengaruhi oleh kemudahan penggunaan sistem, kecepatan
staf dalam beradaptasi, serta jumlah hambatan yang muncul dalam kegiatan sehari-hari. Oleh
karena itu, penelitian ini memberikan gambaran empiris bahwa aspek kegunaan adalah salah satu
faktor krusial yang menentukan apakah SIMRS benar-benar dapat meningkatkan efisiensi
layanan di rumah sakit (Billa, 2024)
2. METODE PENELITIAN

Penelitian in1 menggunakan metode kuantitatif dengan desain explanatory research dan
pendekatan asosiatif kausal untuk menganalisis pengaruh penerapan Sistem Informasi
Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) terhadap efisiensi pelayanan administrasi pasien di RSUD
Raden Mattaher Provinsi Jambi. Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret—-Mei 2026. Populasi
penelitian berjumlah 104 petugas administrasi yang terlibat langsung dalam penggunaan SIMRS,
dengan sampel sebanyak 50 responden yang ditentukan menggunakan rumus Slovin dan dipilih
melalui teknik purposive sampling sesuai kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan. Data
primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner menggunakan skala Likert 1-5 kepada petugas
administrasi pengguna SIMRS, sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen rumah sakit,
profil institusi, serta berbagai literatur yang relevan.

Variabel independen dalam penelitian ini adalah penerapan SIMRS, sedangkan variabel
dependen adalah efisiensi pelayanan administrasi pasien. Sebelum digunakan sebagai instrumen
penelitian, kuesioner telah melalui uji validitas dan reliabilitas. Hasil uji menunjukkan seluruh
item pernyataan valid dengan nilai 7 hitung lebih besar daripada r tabel (0,361), serta reliabel
dengan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,978 untuk variabel SIMRS dan 0,987 untuk variabel
efisiensi pelayanan administrasi. Analisis data dilakukan secara univariat untuk menggambarkan
distribusi masing-masing variabel dan secara bivariat menggunakan analisis regresi linear
sederhana untuk menguji pengaruh penerapan SIMRS terhadap efisiensi pelayanan administrasi
pasien dengan tingkat signifikansi 5% (a. = 0,05).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
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a. Hasil

2047

1) Deskripsi Karaekteristik Responden
Tabel 1. Karaktersitik Responden

Karakteristik Kategori Frekuensi (f) Persentase (%)

Usia 25-29 tahun 14 28
30-39 tahun 24 48
40-48 tahun 9 18
51-56 tahun 3 6
Jenis Kelamin Laki-laki 11 22
Perempuan 39 78
Lama Bekerja 6 bulan 1 2
1-3 tahun 20 40
3-5 tahun 12 24
>5 tahun 17 34

Berdasarkan Tabel 1, dari total 50 responden, berdasarkan usia sebagian besar
responden berada pada kelompok usia 30-39 tahun, yaitu sebanyak 24 orang (48%),
sedangkan kelompok usia 25-29 tahun sebanyak 14 orang (28%), usia 40—48 tahun
sebanyak 9 orang (18%), dan usia 51-56 tahun sebanyak 3 orang (6%). Berdasarkan jenis
kelamin, sebagian besar responden adalah perempuan, yaitu sebanyak 39 orang (78%),
sedangkan laki-laki sebanyak 11 orang (22%). Berdasarkan lama bekerja, sebagian besar
responden memiliki masa kerja 1-3 tahun, yaitu sebanyak 20 orang (40%), diikuti
responden dengan masa kerja >5 tahun sebanyak 17 orang (34%), masa kerja 3—5 tahun
sebanyak 12 orang (24%), dan masa kerja 6 bulan sebanyak 1 orang (2%). Dengan
demikian, responden dalam penelitian ini didominasi oleh kelompok usia 30-39 tahun,
berjenis kelamin perempuan, dan memiliki lama bekerja 1-3 tahun.

2) Deskripsi Jawaban Responden

Penelitian ini menggunakan variabel independen dan variabel dependent yaitu
pelayanan administrasi pasien dan Sistem Informasi Manajemen (SIMRS). Deskripsi
jawaban responden per variabel penelitian ini dikelompokkan dalam 5 kategori berdasarkan
skala likert 1-5, yaitu sangat Tidak Setuju, Tidak Setuju, Kurang Setuju, Setuju, dan Sangat
Setuju. Secara rinci deskripsi jawaban responden adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Uraian Jawaban Pernyataan Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit

(SIMRS)
Pernyataan STS TS KS S SS Total Skor Rata-rata Kategori
X1 0 0 O 33 16 50 214 4,28 Baik
X2 0 1 0 29 20 50 218 4,36 Baik
X3 0 0 O 37 13 50 213 4,26 Baik
X4 0 0 O 32 18 50 218 4,36 Baik
X5 0 0 O 28 22 50 222 4,44 Baik
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X6 0 0 0 32 18 50 218 4,36 Baik
X7 0 0 0 27 22 50 220 4,40 Baik
X8 0 0 0 34 16 50 216 4,32 Baik
X9 0 0 0 28 22 50 222 4,44 Baik
X10 0 0 0 31 19 50 219 4,38 Baik
X11 0 0O 1 29 20 50 219 4,38 Baik
X12 0 0 0 31 19 50 219 4,38 Baik
X13 0 0 0 26 24 50 224 4,48 Baik
X14 0 0O 0 28 22 50 222 4,44 Baik
X15 0 0O 0 27 23 50 223 4,46 Baik

Jumlah Rata-rata 39,16

Akumulasi Rata-rata Skor 4,35 Baik

Berdasarkan pada Tabel 2. Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS),
seluruh item pernyataan memperoleh nilai rata-rata pada rentang 4,26 sampai 4,48 dengan
kategori baik. Nilai rata-rata tertinggi terdapat pada item X13 sebesar 4,48, sedangkan
nilai rata-rata terendah terdapat pada item X3 sebesar 4,26. Secara keseluruhan diperoleh
akumulasi rata-rata skor sebesar 4,35 yang termasuk dalam kategori baik. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan Sistem Informasi Manajemen Rumah
Sakit (SIMRS) di rumah sakit dinilai baik oleh responden

Tabel 3. Uraian Jawaban Pernyataan Pelayanan Administrasi

Pernyataan STS KS S SS Total Skor Rata-rata Kategori
Y1 0 0O 0 4 9 50 209 4,18 Baik
Y2 0 0 0 29 21 50 221 4,42 Baik
Y3 0 0 0 38 12 50 212 4,24 Baik
Y4 0 0 0 29 21 50 221 4,42 Baik
Y5 0 0 0 33 17 50 217 4,34 Baik
Y6 0 0 0 31 18 50 217 4,34 Baik
Y7 0 0 0 33 16 50 215 4,30 Baik
Y8 0 0 0 28 21 50 220 4,40 Baik
Y9 0 0 0 33 17 50 217 4,34 Baik
Y10 0 0 0 28 22 50 222 4,44 Baik
Y11 0 0 0 34 16 50 216 4,32 Baik
Y12 0 0 0 29 21 50 221 4,42 Baik
Y13 0 0 0 36 14 50 214 4,28 Baik
Y14 0 0 0 27 23 50 223 4,46 Baik
Y15 0 0 0 34 16 50 216 4,32 Baik

Jumlah Rata-rata 64,62
Akumulasi Rata-rata Skor 431 Baik

Berdasarkan Tabel 3 pada variabel Administrasi Pelayanan, seluruh item

pernyataan memperoleh nilai rata-rata pada rentang 4,18 sampai 4,46 dengan kategori
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baik. Nilai rata-rata tertinggi terdapat pada item Y 14 sebesar 4,46, sedangkan nilai rata-
rata terendah terdapat pada item Y'1 sebesar 4,18. Secara keseluruhan diperoleh akumulasi
rata-rata skor sebesar 4,31 yang termasuk dalam kategori baik. Dengan demikian, dapat

disimpulkan bahwa administrasi pelayanan di rumah sakit dinilai baik oleh responden.

3) Analisis Univariat

Tabel 4. Tabel Distribusi Jawaban Responden Sistem Informasi Manajemen

Rumah Sakit (SIMRS)

Pernyataan  Mean  Median Minimum Maximum Kategori

X1 428 4,00 2 5 Sangat Baik
X2 4,36 4,00 2 5 Sangat Baik
X3 4,26 4,00 4 5 Sangat Baik
X4 4,36 4,00 4 5 Sangat Baik
X5 4,44 4,00 4 5 Sangat Baik
X6 4,36 4,00 4 5 Sangat Baik
X7 4,40 4,00 2 2 Sangat Baik
X8 4,32 4,00 4 5 Sangat Baik
X9 4,44 4,00 4 5 Sangat Baik
X10 4,38 4,00 4 5 Sangat Baik
X11 4,38 4,00 3 5 Sangat Baik
X12 4,38 4,00 4 5 Sangat Baik
X13 4,48 4,00 4 5 Sangat Baik
X14 4,44 4,00 4 5 Sangat Baik
X15 4,46 4,00 4 5 Sangat Baik

Berdasarkan hasil analisis univariat pada variabel Sistem Informasi Manajemen
Rumah Sakit (SIMRS), diperoleh nilai mean pada setiap item berada pada rentang 4,26—
4,48 sehingga termasuk dalam kategori sangat baik. Nilai mean tertinggi terdapat pada
item X13 sebesar 4,48, sedangkan nilai mean terendah terdapat pada item X3 sebesar
4,26. Nilai median seluruh item sebesar 4,00 dengan nilai maksimum 5. Hal ini
menunjukkan bahwa mayoritas responden memberikan penilaian positif terhadap
penerapan Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS).

Berdasarkan Tabel 4 Distribusi SIMRS pada 50 responden, diketahui bahwa
sebagian besar menilai penerapan SIMRS berada dalam kategori sangat baik yaitu
sebanyak 29 responden (58%), sebanyak 20 responden ( 40%) menilai penerapan SIMRS
dalam kategori baik, sedangkan hanya 1 responden (2%) yang menilai penerapan SIMRS
dalam kategori kurang baik. Namun demikian, masih terdapat sebagian kecil responden

yang menilai kurang baik, sehingga perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan secara
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berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas penerapan SIMRS di rumah sakit Distribusi

Jawaban Responden Pelayanan Administrasi Pasien

Tabel 5 Hasil Univariat Administrasi Pasien

Pernyataan Mean  Median Minimum Maximum Kategori
Y1 4,18 4,00 4 5 Sangat Baik
Y2 4,42 4,00 4 5 Sangat Baik
Y3 4,24 4,00 4 5 Sangat Baik
Y4 4,42 4,00 4 5 Sangat Baik
Y5 4,34 4,00 4 5 Sangat Baik
Y6 4,34 4,00 3 5 Sangat Baik
Y7 4,30 4,00 3 5 Sangat Baik
Y8 4,40 4,00 3 5 Sangat Baik
Y9 4,34 4,00 3 5 Sangat Baik
Y10 4,44 4,00 4 5 Sangat Baik
Y11 4,32 4,00 4 5 Sangat Baik
Y12 4,42 4,00 4 5 Sangat Baik
Y13 4,28 4,00 4 5 Sangat Baik
Y14 4,46 4,00 4 5 Sangat Baik
Y15 4,32 4,00 4 5 Sangat Baik

Berdasarkan hasil analisis univariat pada variabel Administrasi Pelayanan,
diperoleh nilai mean pada setiap item berada pada rentang 4,18—4,46 sehingga termasuk
dalam kategori sangat baik. Nilai mean tertinggi terdapat pada item Y14 sebesar 4,46,
sedangkan nilai mean terendah terdapat pada item Y1 sebesar 4,18. Nilai median seluruh
item sebesar 4,00 dengan nilai maksimum 5. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas
responden memberikan penilaian positif terhadap administrasi pelayanan rumah sakit.

Tabel 6.Distribusi Pelayanan Administrasi

Pelayanan Administrasi Frekuensi (f) Persentase (%)

Sangat Baik 37 74

Baik 13 26

Kurang Baik 0 0
Total 50 100

Berdasarkan Tabel 6. Distribusi Pelayanan Administrasi, diketahui bahwa dari 50
responden sebagian besar menilai efisiensi pelayanan administrasi berada pada kategori
sangat baik sebanyak 37 responden (74%), sebanyak 13 responden (26%) menilai
efisiensi pelayanan administrasi dalam kategori baik, dan tidak terdapat responden dalam
kategori kurang baik.

4) Analisis Bivariat

Tabel 7. Hasil Uji Spearman Rank Pengaruh Penerapan SIMRS Terhadap Efisiensi
Administrasi Pasien

Variabel Correlation Coefficient Sig
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Pengaruh Penerapan
SIMRS Terhadap
Efisiensi Pelayanan
Administrasi Pasien
Berdasarkan hasil uji korelasi Spearman Rank, diperoleh nilai koefisien korelasi

sebesar 0,200 dengan nilai signifikasi 0,164 (p > 0,05 Artinya HO ditolak H1 diterima

0,200 0,164

Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara Sistem Informasi Manajemen
Rumah Sakit terhadap Efisiensi Pelayanan Administrasi Pasien di RSUD Raden Mattaher
Provinsi Jambi

Berdasarkan Tabel 7 menunjukkan bahwa dari 50 reponden terdapat 29 responden
menyatakan penerapan SIMRS sangat baik, 20 menyatakan baik, dan 1 responden
menyatakan kurang baik. Sedangkan pelayanan administrasi 37 responden menyatakan
sangat baik, 13 menyatakan baik, dan tidak terdapat responden yang menyatakan kurang
baik.

Pada hasil tabulasi silang SIMRS juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti beban
kerja petugas, ketersediaan sarana dan prasarana teknologi informasi, stabilitas jaringan,
serta koordinasi antarunit pelayanan. Meskipun sistem telah berjalan dengan baik,
hambatan pada aspek operasional dan manajemen pelayanan dapat menyebabkan proses
pelayanan SIMRS belum berlangsung secara optimal. Temuan ini memperlihatkan bahwa
keberhasilan penerapan SIMRS perlu didukung oleh kesiapan organisasi agar manfaat
sistem dapat dirasakan secara maksimal dalam meningkatkan efisiensi pelayanan Sistem
Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS)

b. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar responden berasal dari unit Rekam
Medis, yaitu sebanyak 28 orang (56%), diikuti oleh Ruang Bedah sebanyak 12 orang (24%),
Instalasi Patologi Klinik dan Anatomi sebanyak 6 orang (12%), serta ICU dan PICU
sebanyak 4 orang (8%). Dominannya responden dari unit Rekam Medis menunjukkan
bahwa bagian ini memiliki peran sentral dalam pelaksanaan Sistem Informasi Manajemen
Rumah Sakit (SIMRS), mengingat seluruh proses administrasi pasien, mulai dari
pendaftaran, pencatatan, penyimpanan, pengolahan hingga penyajian informasi rekam
medis, sangat bergantung pada sistem tersebut. Kondisi ini menunjukkan bahwa petugas
rekam medis merupakan kelompok pengguna utama SIMRS sehingga memiliki
pengalaman yang lebih intensif dalam mengoperasikan sistem dibandingkan unit lainnya.
Keterlibatan responden dari beberapa unit pelayanan juga memberikan gambaran bahwa

implementasi SIMRS tidak hanya berfokus pada satu bagian, tetapi telah diterapkan secara
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terintegrasi dalam mendukung proses pelayanan administrasi pasien di berbagai unit rumah
sakit.

Distribusi responden dari berbagai unit kerja menunjukkan bahwa penerapan SIMRS
telah menjadi bagian penting dalam aktivitas pelayanan rumah sakit. Meskipun setiap unit
memiliki karakteristik pekerjaan yang berbeda, seluruh responden memiliki kesamaan,
yaitu menggunakan SIMRS sebagai sarana utama dalam menjalankan administrasi
pelayanan pasien. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi SIMRS tidak
hanya ditentukan oleh satu unit tertentu, tetapi memerlukan keterlibatan seluruh pengguna
dalam berbagai layanan rumah sakit. Dengan adanya variasi unit kerja responden,
penelitian ini mampu memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai
pelaksanaan SIMRS dari berbagai sudut pandang pengguna, sehingga hasil penelitian dapat
mencerminkan kondisi implementasi sistem secara lebih menyeluruh di RSUD Raden
Mattaher Provinsi Jambi.

Responden dalam penelitian ini juga telah memenuhi kriteria inklusi yang ditetapkan,
yaitu menggunakan SIMRS secara langsung dalam pelaksanaan tugas, terlibat dalam
pelayanan administrasi pasien, memiliki masa kerja minimal enam bulan, serta bersedia
menjadi responden penelitian. Kriteria tersebut penting untuk memastikan bahwa
responden memiliki pengalaman dan pemahaman yang memadai terhadap penggunaan
SIMRS sehingga informasi yang diberikan lebih akurat dan sesuai dengan kondisi di
lapangan. Karakteristik responden yang berasal dari berbagai unit namun memiliki
pengalaman menggunakan SIMRS diharapkan mampu menghasilkan data yang
representatif dalam menilai pengaruh penerapan SIMRS terhadap efisiensi pelayanan
administrasi pasien. Hasil ini dapat menjadi dasar bagi pihak rumah sakit dalam melakukan
evaluasi dan pengembangan sistem informasi yang lebih optimal guna meningkatkan
kualitas pelayanan administrasi, efektivitas kerja petugas, serta mutu pelayanan kesehatan
secara keseluruhan

Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas responden menilai penerapan Sistem
Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) di RSUD Raden Mattaher Provinsi Jambi
berada dalam kategori sangat baik. Sebanyak 74% responden menyatakan bahwa
implementasi SIMRS telah berjalan sangat baik, sedangkan 24% menilai baik, dan hanya
2% yang menilai kurang baik. Hasil ini menunjukkan bahwa secara umum SIMRS telah
diterapkan secara optimal dalam mendukung pelayanan administrasi rumah sakit. Penilaian
positif tersebut didasarkan pada kemudahan penggunaan sistem, kecepatan dalam

pengolahan data, serta kemampuan sistem dalam mendukung pekerjaan petugas di berbagai
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unit pelayanan. Namun demikian, masih terdapat kendala teknis yang dilaporkan oleh
sebagian kecil responden, terutama di ruang bedah (Penyakit Dalam), yaitu terjadinya
gangguan sistem (error) akibat keterbatasan jangkauan jaringan Wi-Fi yang hanya mampu
menjangkau radius sekitar 15 meter. Kondisi ini menunjukkan bahwa keberhasilan
implementasi SIMRS tidak hanya dipengaruhi oleh kualitas perangkat lunak, tetapi juga
oleh kesiapan infrastruktur teknologi informasi yang mendukung operasional sistem.

Penerapan SIMRS di RSUD Raden Mattaher Provinsi Jambi bertujuan untuk
mengintegrasikan seluruh proses pelayanan dan administrasi rumah sakit sehingga mampu
meningkatkan efisiensi dan kualitas pelayanan. Sistem ini mencakup berbagai layanan,
seperti pendaftaran pasien secara elektronik, pengelolaan rekam medis, pengelolaan data
pasien rawat jalan dan rawat inap, hingga sistem pembayaran dan administrasi keuangan.
Integrasi layanan tersebut memungkinkan proses administrasi dilakukan secara lebih cepat,
akurat, dan efisien dibandingkan dengan sistem pencatatan manual. Data pasien dapat
langsung tersimpan dalam sistem sehingga meminimalkan risiko kesalahan pencatatan,
mempercepat proses registrasi, serta memudahkan petugas dalam mengakses informasi
pasien secara real time. Dengan demikian, SIMRS tidak hanya meningkatkan efektivitas
pekerjaan petugas administrasi, tetapi juga berkontribusi terhadap peningkatan mutu
pelayanan yang diterima pasien.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sihombing dkk. (2023) yang
menyatakan bahwa penerapan SIMRS berpengaruh signifikan terhadap efektivitas
pelayanan administrasi pasien melalui peningkatan kecepatan registrasi, akurasi data, serta
kepuasan pasien dan petugas administrasi. Temuan ini juga didukung oleh penelitian
Rahman dkk. (2025) dan Siregar (2024) yang menunjukkan bahwa implementasi SIMRS
di rumah sakit pemerintah telah berada pada kategori baik hingga sangat baik. Meskipun
dalam penelitian ini hubungan antara penerapan SIMRS dengan efisiensi pelayanan
administrasi pasien tidak menunjukkan signifikansi secara statistik, hasil deskriptif tetap
memperlihatkan bahwa SIMRS memberikan manfaat nyata dalam mendukung proses
administrasi rumah sakit. Oleh karena itu, upaya peningkatan kualitas jaringan,
pemeliharaan sistem secara berkala, serta penguatan infrastruktur teknologi informasi perlu
terus dilakukan agar seluruh unit pelayanan dapat memanfaatkan SIMRS secara optimal
dan berkelanjutan.

Pelayanan administrasi pasien merupakan salah satu indikator penting dalam menilai
kualitas pelayanan rumah sakit karena berkaitan langsung dengan kecepatan dan ketepatan

proses pelayanan yang diterima pasien. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas
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responden menilai efisiensi administrasi pasien berada pada kategori sangat baik (74%) dan
baik (26%), tanpa adanya responden yang memberikan penilaian kurang baik. Temuan ini
menunjukkan bahwa penerapan Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) di
RSUD Raden Mattaher Provinsi Jambi telah memberikan dampak positif terhadap efisiensi
pelayanan administrasi. Sebelum penerapan SIMRS, proses administrasi masih dilakukan
secara manual sehingga sering menimbulkan keterlambatan pelayanan, penumpukan
antrean, dan kesalahan pencatatan data pasien (Setiawan & Rachman, 2026). Setelah
SIMRS diterapkan, proses pendaftaran menjadi lebih cepat, pencarian data pasien dapat
dilakukan secara otomatis, serta waktu pelayanan menjadi lebih singkat sehingga
meningkatkan kepuasan pengguna layanan (Pada & Ibnusina, n.d.). Hasil penelitian ini
sejalan dengan teori Saputra (2025) yang menyatakan bahwa efisiensi administrasi tercapai
apabila pelayanan dapat dilakukan dengan penggunaan waktu, tenaga, dan sumber daya
secara optimal tanpa mengurangi mutu pelayanan. Dengan demikian, penerapan SIMRS
terbukti mampu meningkatkan efisiensi administrasi melalui percepatan proses kerja,
pengurangan beban administratif, serta meminimalkan kesalahan dalam pengelolaan data
pasien.

Pembahasan hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden menilai
penerapan Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) dan efisiensi pelayanan
administrasi pasien berada pada kategori sangat baik. Hasil tabulasi silang memperlihatkan
bahwa responden yang menilai penerapan SIMRS sangat baik juga cenderung menilai
efisiensi administrasi pasien sangat baik. Kondisi ini menunjukkan bahwa penerapan
SIMRS telah memberikan manfaat dalam mendukung proses administrasi, seperti
mempercepat pendaftaran pasien, mempermudah pencarian data, mengurangi duplikasi
pencatatan, serta meningkatkan ketepatan pengelolaan informasi sehingga pelayanan
menjadi lebih cepat dan terorganisir. Temuan ini sejalan dengan penelitian F. Rahman dkk.
(2025) dan A. Siregar (2024) yang menyatakan bahwa implementasi SIMRS mampu
meningkatkan efisiensi operasional rumah sakit melalui pelayanan administrasi yang lebih
cepat, akurat, dan terintegrasi.

Namun demikian, hasil uji korelasi Spearman Rank menunjukkan nilai koefisien
korelasi sebesar 0,200 dengan nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,164 (p>0,05), sehingga
hubungan antara penerapan SIMRS dan efisiensi pelayanan administrasi pasien bersifat
positif tetapi sangat lemah serta tidak signifikan secara statistik. Hal ini menunjukkan
bahwa efisiensi administrasi pasien tidak hanya ditentukan oleh kualitas penerapan SIMRS,

tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai faktor lain, seperti kompetensi dan pengalaman
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petugas, kemampuan adaptasi terhadap teknologi, ketersediaan jaringan internet, kualitas
perangkat keras dan server, beban kerja petugas, jumlah kunjungan pasien, serta koordinasi
antarunit pelayanan. Variasi penilaian responden yang relatif kecil juga dapat menyebabkan
hubungan antarvariabel kurang terlihat secara statistik. Oleh karena itu, keberhasilan
SIMRS dalam meningkatkan efisiensi administrasi memerlukan dukungan sumber daya
manusia yang kompeten, infrastruktur teknologi informasi yang memadai, serta manajemen
pelayanan yang efektif agar manfaat sistem dapat dioptimalkan secara menyeluruh.
4. KESIMPULAN DAN SARAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Sistem Informasi Manajemen Rumah
Sakit (SIMRS) di RSUD Raden Mattaher Provinsi Jambi berada pada kategori sangat baik,
demikian pula efisiensi pelayanan administrasi pasien yang dinilai sangat baik oleh sebagian
besar responden. Namun, hasil uji korelasi Spearman Rank menunjukkan bahwa penerapan
SIMRS tidak berpengaruh signifikan terhadap efisiensi pelayanan administrasi pasien (p = 0,164;
r = 0,200), sehingga hipotesis penelitian tidak dapat diterima. Temuan ini mengindikasikan
bahwa efisiensi pelayanan administrasi tidak hanya dipengaruhi oleh implementasi SIMRS,
tetapi juga oleh faktor lain seperti kualitas jaringan internet, kesiapan sarana dan prasarana
teknologi informasi, serta aspek organisasi yang mendukung proses pelayanan. Selain itu,
penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji variabel lain yang berpotensi memengaruhi
efisiensi pelayanan administrasi, seperti kompetensi sumber daya manusia, kualitas jaringan
internet, kepuasan pengguna, beban kerja petugas, dan faktor organisasi, dengan melibatkan
jumlah responden yang lebih besar, cakupan rumah sakit yang lebih luas, atau menggunakan

pendekatan mixed methods agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif
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